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BAB 5 

SIMPULAN 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Kandungan dari ekstrak etanol bunga turi merah memberikan daya 

antioksidan secara in vitro. 

2. Ekstrak etanol bunga turi merah memberikan harga IC50 sebesar 

423,2 ppm sedangkan IC50 vitamin C sebesar 3,1 ppm. 

 

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dari tanaman bunga turi 

merah untuk mengisolasi dan memurnikan serta mengidentifikasi senyawa-

senyawa yang dapat menghambat peredaman radikal bebas. 
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